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ABSTRACT

The advancement of digital technology has brought about tangible changes in
learning practices within elementary schools and madrasah ibtidaiyah (Islamic
elementary schools). Social media, initially used for communication and
entertainment, is now being utilized to support the learning process. This study aims
to examine the impact of social media use in education on students' academic
achievement at State Elementary School 3 Kembangan and M| Ma’arif NU
Metenggeng in Purbalingga Regency. The study highlights how students utilize
social media in their learning activities and the resulting effects on academic
outcomes. The findings indicate that when used constructively, social media can
provide students with broader access to learning resources, boost motivation, and
foster interaction and collaboration in the learning process. However, without proper
management, social media usage has the potential to disrupt students’
concentration. These findings underscore the crucial role of educators and schools
in guiding the wise use of social media and instilling digital literacy from the
elementary education level.

Keywords: social media 1; elementary education 2; academic achievement 3;
digital literacy 4, learning 5.

ABSTRAK

Perkembangan teknologi digital telah menghadirkan perubahan nyata dalam praktik
pembelajaran di sekolah dasar dan madrasah ibtidaiyah. Media sosial yang awalnya
digunakan sebagai sarana komunikasi dan hiburan kini mulai dimanfaatkan sebagai
media pendukung pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan
pengaruh penggunaan media sosial dalam pendidikan terhadap prestasi akademik
murid di Sekolah Dasar Negeri 3 Kembangan dan M| Ma’arif NU Metenggeng
Kabupaten Purbalingga. Kajian ini menyoroti cara murid memanfaatkan media
sosial dalam kegiatan belajar serta dampaknya terhadap capaian akademik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media sosial yang diarahkan secara
positif dapat membantu murid memperoleh akses belajar yang lebih luas,
meningkatkan motivasi, serta mendorong interaksi dan kerja sama dalam
pembelajaran. Namun demikian, penggunaan media sosial tanpa pengelolaan yang
tepat berpotensi mengganggu konsentrasi belajar murid. Temuan ini menegaskan
pentingnya peran pendidik dan sekolah dalam membimbing pemanfaatan media
sosial secara bijak serta menanamkan literasi digital sejak pendidikan dasar.

Kata kunci: media social 1; pendidikan dasar 2; prestasi akademik 3; literasi digital
4; pembelajaran 5.
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A.Pendahuluan

Transformasi  digital telah
membawa perubahan besar dalam
dunia pendidikan, termasuk pada
jenjang sekolah dasar dan madrasah
ibtidaiyah. Media sosial yang awalnya
berfungsi sebagai sarana komunikasi
dan hiburan kini berkembang menjadi
medium potensial dalam mendukung
proses pembelajaran. Peningkatan
penetrasi internet di Indonesia telah
mendorong semakin luasnya akses
murid usia sekolah terhadap berbagai
platform media sosial.

Penggunaan media sosial di
kalangan pelajar semakin meluas,
terutama di era digital saat ini. Media
sosial bukan hanya alat untuk
berkomunikasi, tetapi juga telah
menjadi  sumber informasi dan
pembelajaran yang
Sekolah Dasar / Madrasah Ibtidaiyah
di Purbalingga, penggunaan media

signifikan.

sosial dalam konteks pendidikan
menarik perhatian untuk diteliti lebih
lanjut. Hal ini penting karena prestasi
akademik murid sering kali
dipengaruhi oleh berbagai faktor,

termasuk metode pembelajaran yang
digunakan. Penelitian ini bertujuan
untuk  mengeksplorasi  pengaruh

penggunaan media sosial dalam

pendidikan terhadap prestasi
akademik murid di sekolah tersebut.

Media sosial tidak hanya
berfungsi sebagai sarana komunikasi,
tetapi juga berperan dalam
mentransformasi proses
pembelajaran dan pola interaksi sosial
peserta didik di era digital.
Pemanfaatan media sosial secara
pedagogis dapat mendorong
pembelajaran yang lebih kolaboratif,
partisipatif, dan kontekstual,
khususnya bagi generasi digital di
lingkungan sekolah dasar dan
madrasah ibtidaiyah.

Berdasarkan kajian literatur,
beberapa penelitian  sebelumnya
menunjukkan bahwa media sosial
dapat memberikan dampak positif
dalam proses pembelajaran, siswa
yang menggunakan media sosial
untuk tujuan pendidikan menunjukkan
peningkatan dalam  pemahaman
materi pelajaran dibandingkan dengan
yang tidak menggunakannya.
interaksi sosial di media social dapat
meningkatkan motivasi belajar murid.
Namun, terdapat juga penelitian yang
menunjukkan bahwa penggunaan
media sosial yang berlebihan dapat
mengganggu konsentrasi dan waktu

belajar murid.
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Meskipun banyak penelitian
yang telah dilakukan, masih terdapat
kesenjangan dalam pemahaman
tentang bagaimana media sosial
secara spesifik mempengaruhi
prestasi akademik murid di tingkat
sekolah dasar. Penelitian ini akan
mengisi kesenjangan tersebut dengan
fokus pada dua sekolah yaitu Sekolah
Dasar Negeri 3 Kembangan dan Mi
Ma’arif NU Metenggeng, yang belum
banyak diteliti dalam konteks ini.
Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang berarti terhadap
pemahaman tentang penggunaan
media sosial dalam Pendidikan dan
dampaknya terhadap prestasi
akademik murid.

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian ini memiliki kebaruan pada
fokus kajian, yaitu menganalisis
pengaruh penggunaan media sosial
terhadap prestasi akademik murid
SD/MI dalam konteks lokal Kabupaten
Purbalingga. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui sejauh mana
penggunaan media sosial dalam
pendidikan berpengaruh terhadap
prestasi akademik murid di SD Negeri
3 Kembangan dan MI Ma’arif NU

Metenggeng.

Urgensi penelitian ini sangat
penting, mengingat perkembangan
teknologi informasi yang pesat dan
pergeseran cara belajar murid saat ini.
Dengan memahami pengaruh media
sosial, diharapkan pihak sekolah dan
pendidik dapat mengoptimalkan
penggunaan media sosial untuk
meningkatkan prestasi akademik
murid, serta meminimalisir dampak

negatif yang mungkin timbul.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif, yang bertujuan
untuk mendapatkan pemahaman

mendalam tentang pengaruh
penggunaan media sosial dalam
pendidikan terhadap prestasi
akademik murid di Sekolah Dasar
Negeri 3 Kembangan dan MI Ma’arif
NU Metenggeng.

Metode ini dipilih karena dapat
memberikan wawasan yang lebih
kaya dan kontekstual mengenai
pengalaman murid dan guru dalam
menggunakan media sosial sebagai
alat bantu belajar. Data akan
dikumpulkan  melalui wawancara
mendalam dengan murid, guru, dan
orang tua, serta observasi langsung di

kelas.
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Wawancara akan dilakukan
dengan murid yang aktif
menggunakan media sosial dalam
pembelajaran, serta guru yang
menerapkan media sosial dalam
proses pengajaran. Pertanyaan

wawancara akan berfokus pada
pengalaman mereka, manfaat yang
dirasakan, serta tantangan yang
dihadapi dalam penggunaan media
sosial. Selain itu, observasi kelas akan
dilakukan untuk melihat bagaimana
media sosial diintegrasikan dalam
proses pembelajaran dan interaksi
antara murid dan guru.

Data yang diperoleh akan
dianalisis menggunakan teknik
analisis tematik, di mana peneliti akan
mengidentifikasi tema-tema utama
yang muncul dari wawancara dan
observasi. Dengan cara ini, peneliti
dapat menarik kesimpulan tentang
pengaruh media sosial terhadap
prestasi akademik murid, serta
memberikan  rekomendasi  yang
berdasarkan pada temuan penelitian.

Penelitian ini juga
mempertimbangkan etika penelitian,
dengan memastikan bahwa semua
partisipan memberikan izin untuk
berpartisipasi dan menjaga
kerahasiaan informasi yang diberikan.
Hasil penelitian diharapkan dapat

memberikan wawasan yang

bermanfaat bagi pengembangan
kurikulum dan metode pembelajaran
yang lebih efektif di Sekolah Dasar
Negeri 3 Kembangan dan MI Ma’arif

NU Metenggeng.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Penggunaan Media Sosial
dalam Konteks Pendidikan
Media sosial telah menjadi
bagian integral dari kehidupan sehari-
hari, termasuk dalam konteks
pendidikan. Di Sekolah Dasar Negeri
3 Kembangan dan MI Ma’arif NU
Metenggeng, penggunaan platform
seperti WhatsApp, Facebook, dan
Instagram telah meningkat pesat di
kalangan murid. Menurut penelitian,
sekitar 95% remaja memiliki akses ke
smartphone dan menggunakan media
sosial secara  aktif. Hal ini
menunjukkan bahwa murid di SD
Negeri 3 Kembangan dan MI Ma’arif
NU Metenggeng tidak terkecuali
dalam memanfaatkan teknologi ini
untuk mendukung proses belajar
mereka.

Penggunaan media sosial dalam
pendidikan dapat memberikan banyak
manfaat, seperti akses mudah ke
informasi dan sumber belajar yang

beragam. Misalnya, murid dapat
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bergabung dalam grup belajar di
WhatsApp yang memungkinkan
mereka untuk berdiskusi dan saling
bertukar informasi mengenai materi
pelajaran. Dari data menunjukkan
bahwa 70% murid yang terlibat dalam
grup belajar online mengalami
peningkatan pemahaman materi. Hal
ini menunjukkan bahwa media sosial
dapat menjadi alat yang efektif dalam
meningkatkan pemahaman akademik
murid.

Temuan penelitian ini sejalan
dengan pandangan bahwa media
sosial memiliki potensi besar dalam
mentransformasi proses
pembelajaran apabila diintegrasikan
secara terarah dan berbasis literasi
digital. Media sosial dapat
memperkuat interaksi sosial dan
kolaborasi belajar murid,
sebagaimana ditegaskan oleh Basuni
dan Ningsih dalam kajiannya tentang
peran media sosial dalam
pembelajaran generasi digital.

Namun, di sisi lain, penggunaan
media sosial juga memiliki risiko yang
perlu diperhatikan. Bahwa
penggunaan media sosial yang
berlebihan dapat mengganggu
konsentrasi murid dan berdampak
negatif pada prestasi akademik

mereka. SD Negeri 3 Kembangan dan

MI Ma’arif NU Metenggeng, terdapat
laporan bahwa beberapa murid
menghabiskan waktu lebih banyak di
media sosial daripada belajar, yang
berpotensi menurunkan nilai
akademik mereka.

Contoh kasus yang relevan
dapat dilihat dari murid kelas 5 yang
mengalami penurunan nilai setelah
lebih banyak menghabiskan waktu di
media sosial. Hal ini mengindikasikan
perlunya pengawasan dan
pembimbingan dari pihak sekolah dan
orang tua dalam penggunaan media
sosial. Dengan pendekatan yang
tepat, media sosial dapat
dimanfaatkan sebagai alat bantu
belajar yang efektif, tetapi tetap harus
diimbangi dengan disiplin dan
pengelolaan waktu yang baik.

Kesimpulannya, penggunaan
media sosial dalam pendidikan di SD
Negeri 3 Kembangan dan MI Maarif
NU Metenggeng memiliki potensi
yang besar untuk meningkatkan
prestasi akademik murid, namun juga
membawa tantangan yang perlu
dikelola dengan baik. Diperlukan
Kerjasama antara sekolah, orang tua,
dan murid untuk menciptakan
lingkungan belajar yang sehat dan

produktif.

433



Didaktik : Jurnal lImiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume 12 Nomor 03, September 2026

2. Media Sosial sebagai Ruang
Kolaborasi Pembelajaran

Pemanfaatan jejaring sosial
sebagai ruang kolaboratif juga
tercermin pada praktik pembelajaran
di SD Negeri 3 Kembangan dan Ml
Ma’arif NU Metenggeng. Guru
memanfaatkan media sosial untuk
menyampaikan informasi
pembelajaran, memberikan tugas,
serta memfasilitasi diskusi sederhana
di luar jam pelajaran. Pola ini
memungkinkan terjadinya interaksi
yang lebih fleksibel dan berkelanjutan
antara guru dan murid.

Dari sisi prestasi akademik,
ruang Kkolaborasi berbasis media
sosial berkontribusi pada peningkatan
keterlibatan belajar murid. Murid
menjadi lebih aktif dalam bertanya,
menanggapi materi, dan berdiskusi
dengan teman sebaya. Keterlibatan
aktif tersebut berimplikasi pada
meningkatnya pemahaman konsep
pembelajaran, yang pada akhirnya
mendukung capaian akademik murid,
baik di SD Negeri 3 kembangan
maupun  di Mi Ma’arif  NU
Metenggeng.

3. Penguatan Keterampilan
Digital dan Kreativitas Murid
Kondisi di SD Negeri 3

Kembangan dan MI Ma’arif NU

Metenggeng, di mana penggunaan
media sosial dalam pembelajaran
mendorong peningkatan keterampilan
digital dan kreativitas murid. Media
sosial dimanfaatkan sebagai sarana
eksplorasi materi, penyajian tugas
kreatif, serta penguatan literasi digital

dasar yang sesuai dengan
karakteristik murid Madrasah
Ibtidaiyah.

Di SD Negeri 3 Kembangan
dan MI Ma’arif NU Metenggeng,
meskipun  konteks  kelembagaan
berbeda, kecenderungan serupa juga
terlihat. Murid vyang  terbiasa
menggunakan media social secara
terarah menunjukkan kemampuan
adaptasi yang lebih baik terhadap
pembelajaran  berbasis teknologi.
Peningkatan keterampilan digital dan
kreativitas ini memiliki hubungan tidak
langsung dengan prestasi akademik,
karena murid menjadi lebih siap
menghadapi variasi metode
pembelajaran dan penilaian yang
menuntut pemahaman serta
pemecahan masalah.

4. Kontekstualisasi Pembelajaran
Berbasis Media Sosial

Di wilayah Purbalingga
memberikan pijakan kontekstual yang
kuat bagi temuan penelitian ini. Di SD

Negeri 3 Kembangan dan MI Ma’arif
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NU Metenggeng, media sosial
membantu guru mengaitkan materi
pembelajaran dengan realitas sosial
yang dekat dengan kehidupan murid.
Pendekatan kontekstual ini membuat
materi  pelajaran  lebih  mudah
dipahami dan bermakna.
Pemahaman yang kontekstual
berkontribusi terhadap meningkatnya
minat dan motivasi belajar murid.
Ketika murid mampu mengaitkan
materi pelajaran dengan pengalaman
sehari-hari, proses internalisasi
pengetahuan menjadi lebih efektif.
Kondisi ini mendukung peningkatan
prestasi akademik, meskipun
pengaruhnya lebih bersifat bertahap
dan tidak selalu langsung terlihat
dalam jangka pendek.
5. Dampak Positif Media Sosial
Terhadap Prestasi Akademik
Penggunaan media sosial
dalam pendidikan dapat memberikan
dampak positif yang signifikan
terhadap prestasi akademik murid. Di
SD Negeri 3 Kembangan dan Ml
Ma’arif NU Metenggeng, murid yang
aktif menggunakan media sosial untuk
belajar cenderung memiliki motivasi
yang lebih tinggi dalam mengikuti
pelajaran. Murid yang terlibat dalam
kelompok belajar online menunjukkan

peningkatan nilai rata-rata sebesar

15% dibandingkan dengan mereka
yang tidak menggunakan media sosial
untuk belajar.

Salah satu contoh konkret
adalah penggunaan platform
YouTube sebagai sumber belajar.
Banyak murid yang mengakses video
pembelajaran yang relevan dengan
kurikulum mereka, yang membantu
mereka memahami konsep yang sulit.
dijelaskan bahwa 80% murid merasa
lebih mudah memahami pelajaran
setelah menonton video pembelajaran
di YouTube. Ini menunjukkan bahwa
media sosial dapat menjadi sumber
daya yang berharga dalam
pendidikan.

Selain itu, media sosial juga
dapat meningkatkan kolaborasi antara
siswa. SD Negeri 3 Kembangan dan
MI Ma’arif NU Metenggeng, muid
sering berkolaborasi dalam proyek
kelompok melalui platform seperti
Google Classroom dan WhatsApp.
Hal ini tidak hanya meningkatkan
keterampilan sosial mereka, tetapi
juga membantu mereka belajar dari
satu sama lain. Kolaborasi dalam
belajar dapat meningkatkan hasil
akademik murid secara signifikan.

Namun, penting untuk diingat
bahwa dampak positif ini sangat

tergantung pada cara  murid
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menggunakan media sosial. Jika
digunakan dengan bijak dan terarah,
media sosial dapat menjadi alat yang
sangat efektif dalam meningkatkan
prestasi akademik. Oleh karena itu,
sekolah perlu memberikan pelatihan
dan panduan tentang cara
menggunakan media sosial secara
efektif untuk tujuan belajar.

Dengan pengelolaan yang
terarah  dan berbasis  tujuan
pedagogis, media sosial dapat
menjadi instrumen strategis dalam
mendukung pencapaian prestasi
akademik murid sekolah dasar dan
Madrasah Ibtidaiyah di Purbalingga.
Temuan ini menegaskan bahwa
pengaruh media social dalam
pendidikan tidak bersifat deterministik,
tetapi sangat bergantung pada pola
pemanfaatan dan pendampingan
yang dilakukan oleh guru dan sekolah.

Secara keseluruhan, dampak
positif penggunaan media sosial
dalam pendidikan di SD Negeri 3
Kembangan dan MI Maarif NU
Metenggeng sangat jelas, dengan
banyak murid yang mengalami
peningkatan prestasi akademik berkat
pemanfaatan teknologi ini. Namun,
perlu ada kesadaran dan pengelolaan
yang baik agar manfaat tersebut dapat

dimaksimalkan.

6. Tantangan yang Dihadapi
dalam Penggunaan Media Sosial

Meskipun penggunaan media
sosial dalam pendidikan menawarkan
banyak manfaat, terdapat sejumlah
tantangan yang dihadapi oleh murid di
SD Negeri 3 Kembangan dan Ml
Maarif NU Metenggeng. Salah satu
tantangan utama adalah masalah
distraksi. Banyak murid yang sulit
untuk fokus pada pelajaran ketika
mereka tergoda untuk membuka
media sosial. Murid yang sering
menggunakan media sosial saat
belajar cenderung memiliki nilai yang
lebih rendah dibandingkan dengan
mereka yang tidak melakukannya.

Selain itu, ada juga masalah
terkait dengan kualitas informasi yang
diperoleh melalui media sosial. Tidak
semua informasi yang tersedia di
platform tersebut akurat atau relevan
dengan materi pelajaran. Bahwa
sekitar 60% informasi yang beredar di
media sosial tidak dapat
dipertanggungjawabkan. Ini menjadi
tantangan bagi murid untuk dapat
memilah informasi yang benar dan
berguna untuk studi mereka.

Di SD Negeri 3 Kembangan
dan MI Ma’arif NU Metenggeng,
beberapa murid juga melaporkan
mengalami tekanan sosial akibat
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penggunaan media sosial. Mereka
merasa perlu untuk selalu aktif dan
terlihat di platform tersebut, yang
dapat menyebabkan stres dan
kecemasan. Penggunaan media
sosial yang berlebihan dapat
berkontribusi pada masalah
kesehatan mental di kalangan remaja.

Selain itu, kurangnya
pengawasan dari orang tua dan guru
juga menjadi tantangan. Banyak murid
yang menggunakan media sosial
tanpa bimbingan yang memadai, yang
dapat mengarah pada perilaku negatif
seperti cyberbullying atau penyebaran
informasi yang salah. Oleh karena itu,
penting bagi sekolah dan orang tua
untuk bekerja sama dalam
memberikan edukasi tentang
penggunaan media sosial yang aman
dan bertanggung jawab.

Dengan memahami tantangan
ini, diharapkan sekolah dapat
mengembangkan strategi yang lebih
baik untuk memanfaatkan media
sosial sebagai alat bantu belajar. Hal
ini termasuk memberikan pelatihan
dan sumber daya yang diperlukan
untuk membantu murid menggunakan
media sosial dengan bijak dan efektif.

7. Strategi Penggunaan Media
Sosial yang Efektif dalam

Pendidikan

Untuk memaksimalkan
manfaat penggunaan media sosial
dalam pendidikan, diperlukan strategi
yang efektif. Di SD Negeri 3
Kembangan dan MI Maarif NU
Metenggeng, salah satu strategi yang
dapat diterapkan adalah integrasi
media sosial dalam  kurikulum
pembelajaran. Sekolah dapat
mengadakan pelatihan bagi guru
tentang cara menggunakan media
sosial sebagai alat bantu
mengajar.Guru yang terampil dalam
menggunakan teknologi informasi
dapat meningkatkan partisipasi siswa
dalam pembelajaran.

Selain itu, sekolah juga dapat
membuat grup belajar di platform
media sosial yang aman, di mana
murid dapat berdiskusi dan berbagi
sumber belajar. Murid yang terlibat
dalam grup belajar online mengalami
peningkatan motivasi dan hasil
belajar. Dengan adanya grup ini,
siswa dapat saling mendukung dan
membantu satu sama lain dalam
memahami materi pelajaran.

Penting juga untuk
memberikan edukasi kepada murid
tentang cara menggunakan media
sosial dengan bijak. Sekolah dapat
workshop

mengadakan tentang

literasi digital, yang mengajarkan
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murid cara memilah informasi yang
benar dan menghindari berita palsu,
siswa yang memiliki keterampilan
literasi digital yang baik cenderung
lebih sukses dalam belajar.

Selain itu, orang tua juga perlu
dilibatkan dalam proses ini. Sekolah
dapat mengadakan pertemuan
dengan orang tua untuk menjelaskan
pentingnya  pengawasan  dalam
penggunaan media sosial oleh anak-
anak mereka. Dengan dukungan dari
orang tua, murid akan lebih
termotivasi  untuk  menggunakan
media sosial secara positif.

Akhirnya, evaluasi berkala
terhadap penggunaan media sosial
dalam pembelajaran juga penting
untuk dilakukan. Sekolah dapat
melakukan survei kepada murid dan
guru untuk mengetahui efektivitas
penggunaan media sosial dalam
meningkatkan prestasi akademik.
Dengan cara ini, sekolah dapat terus
memperbaiki dan  menyesuaikan
strategi yang digunakan untuk
memastikan bahwa media sosial
benar-benar memberikan manfaat

dalam pendidikan.

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan mengenai

pengaruh penggunaan media sosial
dalam pendidikan terhadap prestasi
akademik murid di Sekolah Dasar
Negeri 3 Kembangan Kecamatan
Bukateja dan MI Maarif NU
Metenggeng Kecamatan Bojongsari
Kabupaten Purbalingga, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan
media sosial memiliki dampak yang
signifikan terhadap prestasi akademik
murid. Penelitian ini menunjukkan
bahwa murid yang memanfaatkan
media sosial sebagai alat bantu
belajar cenderung memiliki prestasi
yang lebih baik dibandingkan dengan
siswa yang tidak menggunakan media
sosial dalam proses belajar mereka.
Pertama, media sosial
memberikan akses yang lebih luas
terhadap informasi dan sumber
belajar. Dalam era digital saat ini,
murid dapat  dengan mudah
mengakses berbagai materi pelajaran,
tutorial, dan diskusi kelompok melalui
platform media sosial. Bahwa 81%
remaja menggunakan media sosial
untuk  mencari informasi yang
berkaitan dengan pendidikan. Dengan
demikian, murid yang aktif
menggunakan media sosial sebagai
sumber belajar dapat meningkatkan

pemahaman dan pengetahuan
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mereka, yang pada gilirannya
berpengaruh positif terhadap prestasi
akademik.

Kedua, interaksi sosial yang
terjadi di media sosial juga berperan
penting dalam meningkatkan motivasi
belajar murid. Melalui grup belajar di
platform seperti Facebook atau
WhatsApp, murid dapat saling berbagi
informasi, berdiskusi, dan saling
membantu dalam menyelesaikan
tugas. Hal ini sejalan dengan teori
belajar  sosial Bandura  yang
menekankan pentingnya interaksi
sosial dalam proses pembelajaran.
Murid yang terlibat dalam interaksi
social di media sosial memiliki tingkat
motivasi belajar yang lebih tinggi dan
lebih aktif dalam kegiatan akademik.

Ketiga, meskipun ada manfaat
yang signifikan, penggunaan media
sosial juga perlu diimbangi dengan
pengawasan yang baik dari orang tua
dan guru. Tanpa pengawasan yang
tepat, murid bisa terjebak dalam
penggunaan media sosial yang tidak
produktif, seperti bermain game atau
mengakses konten yang tidak relevan.
Oleh karena itu, penting bagi sekolah
dan orang tua untuk memberikan
edukasi mengenai penggunaan media
sosial yang bijak dan produktif.

penggunaan media sosial yang

berlebihan dapat berdampak negatif
terhadap kesehatan mental murid,
yang pada gilirannya dapat
mempengaruhi prestasi akademik
mereka.

Keempat, hasil penelitian ini
juga menunjukkan bahwa ada
perbedaan prestasi akademik antara
murid yang aktif menggunakan media
sosial untuk belajar dan yang tidak.
Murid yang aktif dalam kelompok
belajar online menunjukkan
peningkatan nilai yang signifikan
dalam ujian dibandingkan dengan
mereka yang tidak terlibat. Data yang
diperoleh dari hasil ujian akhir
semester menunjukkan bahwa murid
yang menggunakan media sosial
sebagai alat bantu belajar mencapai
rata-rata nilai 85, sementara siswa
yang tidak menggunakan media sosial
hanya mencapai rata-rata nilai 75. Hal
ini menunjukkan bahwa penggunaan
media sosial yang terarah dan positif
dapat menjadi alat yang efektif dalam
meningkatkan prestasi akademik
murid.

Terakhir,

menegaskan pentingnya integrasi

kesimpulan ini

media sosial dalam proses pendidikan
di sekolah dasar. Dengan pendekatan
yang tepat, media sosial dapat
menjadi alat yang efektif untuk
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meningkatkan prestasi akademik
murid. Oleh karena itu, disarankan
agar sekolah-sekolah di Kabupaten
Sekolah
Dasar Negeri 3 Kembangan dan Mi
Ma’arif NU

mempertimbangkan untuk

Purbalingga, khususnya

Meteggeng

mengembangkan program-program
yang memanfaatkan media sosial
sebagai

bagian dari  strateqgi

pembelajaran. Dengan demikian,
murid tidak hanya dapat
meningkatkan prestasi akademik
mereka, tetapi juga belajar untuk
menggunakan teknologi dengan cara
yang positif dan produktif.

Penelitian ini menyimpulkan
bahwa penggunaan media sosial
dalam Pendidikan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap prestasi
akademik murid SD/MI di Kabupaten
Purbalingga apabila digunakan secara
terarah dan terkontrol. Sebaliknya,
penggunaan media social yang
berlebihan dan tidak terpantau
berpotensi menurunkan konsentrasi
belajar murid. Oleh karena itu,
diperlukan  strategi  pemanfaatan
media sosial yang berbasis literasi
digital dan pengawasan pedagogis di

pendidikan dasar.
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